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Pendahuluan 

 Pada tanggal 24 Oktober setiap tahunnya diperingati sebagai Hari Dokter Indonesia.  

Seluruh Dokter Indonesia pada hari itu, tentunya menyelami kembali semangat pengabdian pada 

sesama dalam menjalankan profesi. Bulan Oktober setiap tanggal 20 sekaligus juga diperingati 

sebagai Hari Osteoporosis Nasional, mengingatkan Kita semua akan pentingnya kesehatan tulang 

sebagai penopang tubuh. Tulang sebagai salah satu organ yang membentuk rangka tubuh Kita, 

tentu membutuhkan juga perhatian yang sama pentingnya dengan organ vital lain seperti jantung, 

peparu, ginjal, liver dan otak. Semangat pengabdian para dokter Indonesia ini sekaligus 

memperingati hari osteoporosis nasional, membangkitkan semangat Kami mahasiswa Program 

Studi Doktor Ilmu Kedokteran Biomedik Fakultas Kedokteran Universitas Udayana dengan nama 

angkatan Nawasena21 untuk melakukan kegiatan pengabdian masyarakat. Pengabdian masyarakat 

yang angkatan Nawasena21 lakukan berupa Pemeriksaan Kesehatan Warga Lanjut Usia Terpadu 

di Desa Dangin Puri Kangin.  

Kegiatan pengabdian masyarakat angkatan Nawasena21 merupakan wujud pelaksanaan 

salah satu Tri Darma perguruan tinggi dan tepat sekali diadakan pada hari Minggu tanggal 24 

Oktober 2021 dalam rangka memperingati hari Dokter Indonesia dan hari Osteoporosis Nasional. 

Pengabdian masyarakat ini mengambil sasaran warga lanjut usia (lansia) di Desa Dangin Puri 

Kangin, namun sehubungan masih suasana pandemi COVID19 agar protokol kesehatan tetap 

terjaga, warga lansia yang diperiksa terbatas 25 orang yang dipilih sebagai perwakilan dari setiap 

banjar. Hasil kesepakatan dengan pihak Kantor Desa Dangin Puri Kangin, selanjutnya kegiatan di 

tempatkan di Bale Banjar Kertha Bhuwana, jalan Trijata, Denpasar (Gambar 1.) 

    



 

   Gambar 1. Lokasi Bakti Sosial Kesehatan 

 Pada pelaksaannya kegiatan pengabdian masyarakat ini  terselenggara secara terpadu 

antara angkatan Nawasena21 dengan IDI Denpasar dan Prodi fisioterapi Universitas Bali 

Internasional. Momentum yang sangat baik pada hari Minggu, 24 Oktober 2021 untuk 

melaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat ini, walau kondisi sangat terbatas karena masih 

dalam suasana pandemi covid19.   

  

Pembukaan Pengabdian Masyarakat Angkatan Nawasena21  

 Pukul 07.30 WITA sekitar 25 orang lansia satu-persatu mulai berdatangan ke Bale Banjar 

Kerta Bhuwana selanjutnya dilakukan pendaftaran oleh anggota Nawasena21 yaitu: Ns. Ni Made 

Diah Pusparini Pendet, M.Kep.,Sp.Kep.MB , Ni Luh Gde Ari Natalia Yudha,SKM.,MPH. Ketua 

Karang lansia Rahayu Bapak AA Kertanegara turut mengarahkan para lansia agar tertib dan tetap 

mematuhi protokol kesehatan, dan secara aktif membantu tim pemeriksa kesehatan 

mempersiapkan lokasi. Tepat pukul 08.00 WITA acara pembukaan dimulai, hadir diantara warga 

lansia dan tim pemeriksa kesehatan adalah: ketua IDI Denpasar dr.I Ketut Widiyasa, MPH, 

Perwakilan Program Studi Doktor Ilmu Kedokteran Biomedik FK/Universitas Udayana 

Prof.Dr.dr.I Wayan Putu Sutirta Yasa, M.Si, Kepala Desa Dangin Puri Kangin: I Wayan Sulatra. 



ST, Kepala Dusun Br. Kertha Bhuwana : Ir. I Made Arya Wangsa, Kelian Adat Br. Kertha 

Bhuwana: Ir. I Made Adi Putra, ketua Karang Lansia Rahayu : A.A. Gede Kertanegara. SE.MM., 

Kepala Puskesmas 1 Denpasar Utara dr. A.A.A Ampera Prihartini (Gambar 2). Secara berturutan 

sambutan diberikan oleh Ketua IDI Denpasar, Perwakilan Prodi S3 Ilmu Kedokteran Biomedik 

Fakultas Kedokteran UNUD, terakhir sambutan oleh Bapak Kepala Desa Dangin Puri Kangin 

sekaligus membuka kegiatan pemeriksaan kesehatan, Beliau berkenan menerima secara simbolis 

tali kasih berupa sembako dari IDI Denpasar dan peralatan kesehatan untuk melaksanakan 

protokol kesehatan di rumah yang diberikan oleh angkatan Nawasena21 (Gambar 3.) 

 

       

Gambar 2. Pendaftaran peserta & pembukaan kegiatan pengabdian masyarakat 

pemeriksaan kesehatan 

 

     

Gambar 3. Foto Bersama & simbolis penyerahan tali kasih oleh Prof.Dr.dr.I Wayan Putu 

Sutirta Yasa, M.Si  kepada Bapak Kepala Desa Dangin Puri Kangin I Wayan 

Sulatra. ST 
 



 

Pelaksanaan Pemeriksaan Kesehatan 

 Bapak Kepala Desa Dangin Puri Kangin setelah memberi sambutan berkenan membuka 

acara pemeriksaan kesehatan warga lansia. Kepada para warga lansia yang akan diperiksa 

diberikan satu lembar formulir yang telah diisi data identitas masing-masing pada saat pendaftaran, 

selanjutnya formulir tersebut akan diisi hasil pemeriksaan dari para lansia. Pengarahan alur 

pemeriksaan terlebih dahulu diberikan oleh dr.IA. Ratih Wulansari Manuaba, SpPD-

KR,M.Kes,FINASIM,FINEM agar pemeriksaan kesehatan berlangsung tertib, dan semua peserta 

mendapat pemeriksaan yang teliti. Pada pelaksanaan pemeriksaan kesehatan ini ada 6 pos 

pemeriksaan kesehatan dengan masing-masing diperiksa langsung atau didampingi oleh dokter 

spesialis Angkatan Nawasena21(Gambar 4).  

      

        Gambar 4. Pengarahan alur pemeriksaan kesehatan kepada para lansia 

Pada pos pemeriksaan satu dilakukan pemeriksaan tekanan darah, mengukur tinggi badan 

dan pemeriksaan berat badan untuk menilai indeks massa tubuh. Tenaga pemeriksa di pos satu 

adalah: dr. I Nyoman Gede Wardana, S.Ked., M.Biomed, I Nyoman Sasputra, Ns. Kadek Cahya 

Utami, S.Kep.,M.Kep (Gambar 5). 



           
Gambar 5. Pemeriksaan tekanan darah, timbang berat badan & ukur tinggi badan 

 

Pada pos pemeriksaan dua dilakukan pemeriksaan kesehatan kulit oleh: dr Ni Luh Putu 

Ratih Vibriyanti Karna,Sp.KK(K), FINS DV dan dr. Ni Nyoman Ayu Sutrini, M.Repro, Sp.KK.  

Pos pemeriksaan tiga adalah pemeriksaan kesehatan pendengaran, sebagai pemeriksa adalah dr 

Agus Santosa, SpTHT-KL,MARS,FICS (Gambar 6).  

 

      

Gambar 6. Pemeriksaan Kesehatan pendengaran & kesehatan Kulit 

 

Pada pos pemeriksaan empat  dilakukan pemeriksaan tajam penglihatan, skrining retinopati 

diabetik menggunakan foto fundus portable, serta pemeriksaan kelopak mata lengkap. Kegiatan 

ini ditujukan sebagai upaya promotif dan preventif kelainan pada mata, khususnya retinopati 

diabetik. Pemeriksaan kesehatan mata dikoordinir oleh dr. Ni Made Ari Suryathi, M.Biomed, Sp 

M (K), dr. Ni Made Laksmi Utari, M.Biomed., Sp.M(K) dan dr. I Gede Budhi Setiawan, 



Sp.B(K)Onk. Pemeriksaan skrining retinopati diabetik dan tajam penglihatan membutuhkan 

tenaga pemeriksa cukup banyak sehingga pada pos empat dibantu oleh para PPDS Mata FK 

UNUD/RS Sanglah, seluruh lansia dapat diperiksa dan diselesaikan dalam 3 jam (Gambar 7).  

 

                 

Gambar 7. Pemeriksaan tajam penglihatan & skrining retinopati diabetik 

 Pos pemeriksaan lima dilakukan skrining kesehatan tulang dikoordinir oleh dr. I.A. Ratih 

Wulansari Manuaba, Sp.PD-KR,M.Kes,FINASIM,FINEM, dr. Made Widhi Asih,Sp.Rad(K) dan 

dr. Ni Nyoman Margiani, Sp.Rad.(K)  untuk menapis lansia yang mengalami osteopenia atau 

osteoporosis. Pemeriksaan keseimbangan tubuh lansia dilaksanakan pos pemeriksaan enam, 

dengan membentangkan matras pemeriksaan keseimbangan di halaman bale Banjar Kertha 

Bhuwana. Pemeriksaan keseimbangan dikoordinir oleh tim dosen dan mahasiswa prodi fisioterapi 

Universitas Bali Internasional (Gambar 8). 

     

 Gambar 8. Pemeriksaan skrining osteoporosis & keseimbangan 

 



Hasil Pemeriksaan Kesehatan 

 Para lansia yang telah memeriksakan diri sesuai alur pemeriksaan dalam kegiatan ini 

berjumlah 25 orang, namun ada beberapa orang yang tidak lengkap melakukan pemeriksaan walau 

di awal telah dijelaskan alurnya.  Hasil rekapitulasi dari seluruh lansia menunjukkan beberapa  

masalah Kesehatan yang dimiliki seperti tampak dalam tabel 1.:  

 

Tabel 1. Hasil rekapitulasi pemeriksaan kesehatan 

Masalah Kesehatan  Frekuensi (n/total) 

Over weight 40% (10/25) 

Underweight 12% (3/25) 

Hipertensi 44% (11/25) 

Gangguan Kulit terkait lansia 88% (22/25) 

Gangguan pendengaran 32% (8/25) 

Retinopati diabetik 24% (6/25) 

Gangguan Keseimbangan 50% (12/24) 

Osteopenia 41% (10/24) 

Osteoporosis 46% (11/24) 

 

  Pada lansia yang memiliki permasalahan kesehatan lebih lanjut disarankan untuk 

memeriksakan diri  ke fasilitas kesehatan rujukan.  

 

Penutup Kegiatan  

 Kepada setiap lansia yang telah menyelesaikan pemeriksaan kesehatan secara lengkap, 

sebelum pulang diberikan paket konsumsi, paket sembako dari IDI Denpasar dan paket 

perlengkapan protocol kesehatan  sebagai tali kasih dari Angkatan Nawasena21 (Gambar 9). 

 



                             

            Gambar 9. Penyerahan Konsumsi & tali kasih kepada lansia setelah selesai  

                                         Pemeriksaan 

 

 

              
Gambar 10. Foto Bersama Angkatan Nawasena21 setelah pemeriksaan kesehatan selesai 

 Kepada seluruh pihak yang telah membantu terselenggaranya pengabdian masyarakat 

pemeriksaan lansia Desa Dangin Puri Kangin, Kami mewakili Angkatan Nawasena21 

mengucapkan terima kasih atas kerjasamanya (Gambar 10). 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 1. Surat Tugas Kegiatan Bakti Sosial 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2. Hasil Pemeriksaan Kesehatan Lansia 

Singkatan 

Nama  

Usia BMI TD Kulit Telinga Mata Keseimbangan BMD 

Ar 52 N N N N N - osteopenia 

MGAP 61 Over 

weight 

HT gr 1 N Faringitis 

kronis 

N Ab-N 900 osteopenia 

LKS 71 N N Dermatitis Gangguan 

pendengaran 

Mild 

RD 

Normal 300 osteoporosis 

NMR 60 Over 

weight 

Hipotensi N N Mild 

RD 

Ab-N 3450 ke kiri osteopoenia 

PRS 68 N N Aging skin N N Ab-N 900 kanan osteoporosis 

MS 67 Under 

weight 

N Lentigo solaris N N Normal 00 0steopenia 

KS 72 N HT gr 1 Lentigo solaris N Mild 

RD 

Ab-N 450 kanan osteoporosis 

NT 73 Over 

weight 

HT gr 1 Leukoderma N N N 150  kanan osteopenia 

NS 72 N N Neuro 

dermatitis 

N Mild 

RD 

Ab-N 600 kanan osteopenia 

CIT 71 N HT gr 1 Xerotic Gangguan 

pendengaran 

Mild 

RD 

Normal 00 osteoporosis 

IGAS 65 N N Urtikaria Gangguan 

pendengaran 

Mild 

RD 

Ab-N 1650 kiri osteoporosis 

DAS 67 Over 

weight 

HT gr 2 Dermatitis 

kontak 

N N Normal 00 osteoporosis 

The 60 Over 

weight 

N Xerotic N N Normal 00  osteoporosis 

SA 68 N HT gr 1 Xerotic N N Ab-N 00 osteopenia 

Wir 71 Over 

weight 

N Herpes zoster N N Ab-N kiri osteopenia 

NNS 67 Under 

weight 

N Tinea manus et 

pedis 

N N N 150 kiri osteoporosis 

Suw 77 N N Xerotic  Gangguan 

pendengaran 

N Ab-N 4500 - 

APN 75 Under 

weight 

HT gr 1 Aging skin N N Normal Osteoporosis 



Rof 66 N N Xerotic N N - Normal 

SH 66 Over 

weight 

HT gr 1 Xerotic N N Ab-N 1500 kiri Osteopenia 

Sun 60 Over 

weight 

HT gr 1 Xerotic N N - osteopenia 

AAGK 64 Over 

weight 

N Xerotic N N Normal Normal 

FD 54 Over 

weight 

HT gr 1 Melasma Sinusitis N Normal 150 

Kanan 

Normal 

IDG Pt M 65 N HT gr 1 Area 

hipopigmentasi 

Gangguan 

pendengaran 

N Ab-N 900 kiri osteoporosis 

NM 74 - N Xerotic Tubakatar Dry 

eye 

Normal 150 

Kanan 

osteoporosis 

 

Keterangan singkatan 

       N = normal 

       HT = hipertensi 

      Ab-N = abnormal 

 

 


